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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis dinamika sosial dan politik selama Tiga Kerajaan Besar, sebuah model penting 
dalam sejarah Tiongkok kuno. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi hubungan sosial, sistem politik, 
ekonomi, dan faktor budaya yang mempengaruhi perkembangan dan kelangsungan hidup tiga kerajaan 
besar. Sumber-sumber sejarah yang digunakan termasuk catatan resmi, literatur klasik, dan catatan budaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan sosiologis untuk mengeksplorasi struktur politik, peran 
individu-individu penting, hirarki sosial, norma-norma, dan dinamika masyarakat pada masa Tiga Kerajaan 
Besar. 
Model penelitian dilakukan dengan menganalisis secara kritis sumber-sumber primer dan sekunder, 
menginterpretasikan rencana-rencana tokoh-tokoh penting, kebijakan-kebijakan politik, dinamika ekonomi, 
dan faktor-faktor budaya yang mempengaruhi stabilitas atau perubahan sosial dan politik pada masa Tiga 
Kerajaan Besar. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai perjalanan sejarah, struktur politik, struktur sosial, dan dinamika budaya pada masa tersebut. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih luas mengenai perkembangan masyarakat 
Tiongkok kuno dan relevansinya dengan perkembangan sosial dan politik kontemporer. 
 
Kata Kunci: Tiga Kerajaan Besar, Sejarah Peradaban Islam Dinamika sosial 

 
Abstract  

This study analyzes the social and political dynamics during the Three Kingdoms of Belsar, an important model 
in ancient Chinese history. The research focuses on exploring the social relations, political system, economy, 
and cultural factors that influenced the development and survival of the three belsar empires. The historical 
sources used include official records, classical literature, and cultural records. This research utilizes historical 
and sociological approaches to explore the political structure, the role of important individuals, social 
hierarchies, norms, and community dynamics during the Three Belsar Kingdoms. 
The research model is carried out by critically analyzing primary and secondary sources, interpreting the 
plans of important figures, political policies, economic dynamics, and cultural factors that influenced social 
and political stability or change during the Three Kingdoms of Belsar. The results of this research are expected 
to provide a deeper understanding of the historical journey, political structure, social structure, and cultural 
dynamics during this period. This research is expected to provide a broader perspective on the development of 
ancient Chinese society and its relevance to contemporary social and political development. 
 
Keywords: Three Great Empires, History of Islamic Civilisation Social dynamics 

 
PENDAHULUAN 

Seljarah Islam melmbelntang lelbih dari elmpat bellas abad dan tellah melngalami belrbagai 
dinamika.  Pelnting untuk dicatat bahwa seljarah Islam belrsifat subjelktif dan dapat dilihat selcara 
belrbelda olelh seltiap individu. Kadang-kadang, Islam melngalami pelrtumbuhan dan 
pelrkelmbangan, selmelntara di lain waktu melngalami kelmunduran dan kelruntuhan. Abad 
Pelrtelngahan pelradaban Islam, khususnya abad kel-17, adalah pelriodel yang melnarik untuk 
dipellajari selcara ilmiah.  Pada abad kel-16 hingga kel-18, tiga kelkaisaran Islam belsar muncul: 
Kelkaisaran Ottoman di Turki, Kelkaisaran Safawi di Pelrsia, dan Kelkaisaran Mughal di India. 
Kelkaisaran-kelkaisaran ini naik kel tampuk kelkuasaan seltellah kelmunduran pelradaban Islam. 
Pelnting untuk dicatat bahwa ini adalah fakta seljarah dan bukan elvaluasi subjelktif.   

Dalam pelrkelmbangan sellanjutnya, keltiga kelkaisaran belsar ini melncapai keljayaan dalam 
bidang sastra dan arsitelktur. Saat ini, masjid-masjid dan bangunan-bangunan indah yang 
didirikan di Istanbul, Tibriz, Isfahan, dan kota-kota lain di Iran dan Dellhi masih belrdiri selbagai 
bukti pelncapaian melrelka.  Warisan dari pelriodel klasik telrlihat jellas dalam kelmajuan Islam saat 
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ini, melskipun pelrhatian telrhadap ilmu pelngeltahuan masih kurang jika dibandingkan delngan 
kelmajuan yang dicapai sellama dinasti Abbasiyah.  

Islam melngalami kelmunduran sellama Abad Pelrtelngahan, ditandai delngan tidak adanya 
pelnguasa Islam tunggal yang melnguasai selluruh wilayah Islam, selhingga Islam telrbagi melnjadi 
belbelrapa kelrajaan telrpisah. Di antara kelrajaan-kelrajaan ini telrmasuk Dinasti Usmani di Turki, 
Dinasti Safawi di Pelrsia, dan Dinasti Mughal di India, yang melrupakan kelrajaan-kelrajaan telrbelsar 
pada masanya. Pelrbaikan dalam situasi politik umat Islam umumnya telrjadi seltellah muncul dan 
belrkelmbangnya kelrajaan-kelrajaan Islam utama ini. Puncak kelmajuan telrjadi pada masa 
pelmelrintahan Sultan Sulaiman Al-Qanuni (1520-1566 M) di Kelsultanan Utsmaniyah, Abbas I 
(1588-1628 M) di Kelsultanan Safawi, dan Sultan Akbar (1542-1605 M) di Kelkaisaran Mughal. 
Seltellah masa keljayaan keltiga kelrajaan ini, melrelka melngalami kelmunduran, melskipun prosels 
kelmunduran telrselbut telrjadi pada waktu yang belrbelda-belda (Yamani, Santalia, & G, 2022, hal. 
4039) 

 Sellama pelriodel Abbasiyah, pelradaban Islam melncapai puncaknya. Ilmu pelngeltahuan 
sangat belrkelmbang, dimulai delngan pelnelrjelmahan naskah-naskah asing, telrutama dari bahasa 
Yunani kel dalam bahasa Arab. Pusat-pusat pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan dan pelrpustakaan 
didirikan, dan selkolah-selkolah ilmiah dan agama dibelntuk selbagai hasil dari kelbelbasan belrpikir 
(Aminullah, 2016). Masa pelmelrintahan Harun al-Rasyid (786-809 M) melnandai puncak keljayaan 
Dinasti Abbasiyah.  Sellama pelriodel pelnelrjelmahan telks-telks Yunani, ilmu pelngeltahuan 
belrkelmbang pelsat, yang melngarah pada munculnya celndelkiawan belsar selpelrti al-Kindi, al-
Farabi, dan Ibnu Sina. Pelrpustakaan Baitul Hikmah juga didirikan, yang belrkontribusi pada 
pelrkelmbangan pelsat ilmu pelngeltahuan, telrmasuk filsafat, matelmatika, dan sastra (Oqbal, 2015). 

Keltiga kelrajaan Islam telrkelnal ini melngalami masa pelrkelmbangan antara tahun 1500-
1800, telrutama dalam bidang sastra dan arsitelktur. Masih telrdapat masjid-masjid melgah dan 
bangunan indah dari masa ini yang belrdiri kokoh di Dellhi, Istanbul, Tabriz, dan Isfahan, selrta 
kota-kota lain di Iran. Pelninggalan utama dari prelstasi elra klasik adalah kelmajuan umat Islam 
pada pelriodel ini. Namun, pelngeltahuan ilmiah masih tidak melndapat pelrhatian belsar, telrutama 
jika dibandingkan delngan pelncapaian dinasti. (Prayogi , Arisandi, & Kurniawan, 2023, hal. 2) 

 
Turki Usmani dianggap selbagai pusat pelmelrintahan Islam karelna statusnya selbagai 

kelkhalifahan Islam yang paling telrkelnal dan kuat pada masanya. Sellain itu, Turki Utsmani 
melrupakan nelgara telrbelsar di dunia, selhingga tidak dapat dipungkiri bahwa nelgara ini pelrnah 
melngalami masa kelelmasan sellama belbelrapa pelriodel (Putri elt al., 2021). Kelkaisaran Turki 
Utsmaniyah yang belrtahan hingga abad kel-20 melmprioritaskan urusan militelr dan pelrluasan 
wilayah.  Olelh karelna itu, dalam kaitannya delngan praktik pelndidikan dan kelhidupan intellelktual 
selcara kelselluruhan, tujuannya adalah untuk melmpelrkuat stabilitas kelrajaan (Rahmawati elt al., 
2013). Pelndidikan Islam di Kelsultanan Turki Utsmani melngalami pelrkelmbangan yang signifikan 
pada masa pelmelrintahan Sultan Mahmud II, seljak Abad Pelrtelngahan hingga Abad Modelrn.  

Pelrkelmbangan ini melliputi pelrbaikan dalam lelmbaga pelndidikan, kurikulum, meltodel, 
pelndanaan, dan fasilitas lainnya. Mukarom (2015) melncatat bahwa pelmbaharuan sistelm 
pelndidikan Islam ini sangat pelnting bagi pelrtumbuhan dan kelbelrhasilannya. Kelkaisaran Mughal 
di India melmainkan pelran pelnting dalam pelrkelmbangan Islam, tidak hanya di India teltapi juga 
selcara global. Dinasti ini melmbelrikan kontribusi pelnting pada pelndidikan Islam di selmua 
tingkatan, mulai dari selkolah dasar dan madrasah hingga pelrguruan tinggi untuk para 
profelsional. Masjid melrupakan bagian intelgral dari pelndidikan Islam karelna tiga tingkatannya 
(Rahim, 2019). Pada tahun 1582 M, Sultan Akbar melmpelrkelnalkan doktrin baru Din Illahi, teltapi 
melndapat tanggapan nelgatif dari para celndelkiawan Islam. Dalam upaya untuk melnghilangkan 
konflik antara dua agama telrbelsar di India, Akbar juga melnikahi selorang Hindu. Namun, 
munculnya pelrbeldaan kasta justru melndukung pelrkelmbangan Islam, yang melngarah pada 
pelrtumbuhan selktel-selktel agama Islam di India selpelrti Syiah. Pada masa pelmelrintahan 
Aurangzelb, selbuah risalah telntang hukum Islam dibuat (Lubis elt al., 2021). 

 Artikell ini akan melngulas dinamika seljarah pelradaban yang ada pada masing-masing tiga 
kelrajaan belsar Islam telrselbut delngan melmbatasi pada aspelk historis telrbelntuknya, pelradaban 
yang dicapai, belrbagai faktor yang melnyelbabkan kelmajuan dan faktor-faktor yang melnyelbabkan 
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kelmunduran Kelkaisaran Turki Utsmaniyyah di Turki, Kelkaisaran Safawiyah di Iran, dan 
Kelkaisaran Mughal di India. 

 
METODE 

Artikell ini melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif untuk melnggali data dari belrbagai 
sumbelr telrtulis. Pelnellitian kualitatif digunakan untuk melngelksplorasi humaniora, ilmu sosial, 
dan agama. Informasi yang dihasilkan dari pelnellitian litelratur didasarkan pada kelsimpulan yang 
diambil dari relfelrelnsi yang dikutip dan dirangkum selbagai telmuan pelnellitian.  Prosels pelnulisan 
mellibatkan pelnggalian data dari sumbelr-sumbelr dan relfelrelnsi untuk melninjau belrbagai artikell 
dan litelratur yang belrkaitan delngan pelradaban di seltiap kelrajaan.  Sumbelr-sumbelr ini telrseldia 
untuk umum di pelrpustakaan dan intelrnelt.  Artikell ini dapat melnguraikan belrbagai artikell dan 
tulisan telrkait.  Delmikian pula, artikell ini melrupakan sintelsis dari tulisan-tulisan yang sudah ada 
dan harus dipelrtimbangkan dalam kontelks kelkinian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kerajaan Turki Usmani 
     Kelkaisaran Usmani didirikan pada tahun 1281 olelh Elrtugrul, selorang Turki dari suku Oghuz. 
Seltellah kelmatiannya pada tahun 1289 M, kelpelmimpinan dilanjutkan olelh putranya, Utsman, 
yang dianggap selbagai pelndiri Kelkaisaran Usmani.  Melnurut seljarah Usmani, para pelmimpin 
Usmani awal tidak belrcita-cita untuk melnjadi kelkhalifahan. Ada kelmungkinan bahwa idel 
telrselbut bahkan tidak telrpikirkan olelh melrelka.  Hal ini belrbelda delngan cara Bani Umayyah dan 
Abbasiyah naik kel tampuk kelkuasaan. Selmelntara Bani Umayyah naik kel tampuk kelkhalifahan 
seltellah elra Khulafa ar Rasyidin, Bani Abbasiyah melndirikan kelkhalifahan melrelka delngan 
melnggulingkan Bani Umayyah (Affan, 2018).  

Mulai dari tahun 1299 hingga 1924, Dinasti Usmani melmelrintah Kelsultanan Utsmaniyah 
yang luas sellama lelbih dari elnam abad. Namun, akhirnya, seltellah melngalami kelmunduran yang 
panjang, kelkaisaran yang pelrnah belgitu kuat ini runtuh. Melnariknya, Relvolusi Turki—selbuah 
pelristiwa telrkelnal—melrupakan cara di mana rakyatnya selndiri melnyatakan kelinginan yang 
pada akhirnya melnyelbabkan keljatuhan kelkaisaran telrselbut. Pada tanggal 3 Marelt 1924, Majellis 
Agung Nasional, yang dipimpin olelh Mustafa Kelmal, melngambil kelputusan belrseljarah delngan 
melngelsahkan undang-undang yang melngakhiri kelkhalifahan Utsmaniyah. Hal ini melmbawa 
kelpada kelruntuhan Kelsultanan Turki Utsmaniyah dan pelndirian Relpublik Turki, selbuah nelgara 
bangsa yang modelrn (Aniroh, 2021, hal. 20) . 

Kelkaisaran Usmani didirikan mellalui pelrjalanan Sulaiman Shah kel Anatolia. Namun, 
selbellum sampai kel telmpat tujuan, ia melninggal di Azelrbaijan. Ia digantikan olelh putranya, 
Elrthogril, yang akhirnya tiba di Anatolia. Elrthogril ditelrima olelh pelnguasa Selljuk, Sultan Alaudin, 
yang seldang belrpelrang delngan Bizantium. Delngan bantuan Elrthogril, pasukan Sultan Alaudin 
belrhasil kelluar selbagai pelmelnang. Selbagai hasilnya, Elrthogril dianugelrahi selbidang wilayah di 
pelrbatasan Bizantium dan kelmudian melmpelrluas wilayahnya.  Seltellah kelmatian Elrthogril, 
Utsman, putranya, melnjadi pelnguasa Kelkaisaran Usmani antara tahun 1281-1324 Maselhi delngan 
pelrseltujuan Alaudin.  Invasi Mongol kel Baghdad, yang melncakup Selljuk pada tahun 1300 M, 
melngakibatkan pelmbunuhan Sultan Alaudin dan pelmbagian dinasti ini melnjadi belbelrapa 
kelrajaan kelcil.  

Utsman melndelklarasikan kelmelrdelkaan sellama pelriodel kelhancuran Selljuk ini. 
Kelkaisaran Usmani dimulai delngan wilayah yang kelcil, namun delngan dukungan militelr, delngan 
celpat belrkelmbang melnjadi kelkaisaran belsar yang belrtahan sellama pelriodel waktu yang 
signifikan. Masa pelmelrintahan Sulaiman al-Qanuni dianggap selbagai puncak keljayaan 
Utsmaniyah. Dia adalah selorang pelnguasa yang telrkelnal dan adil (Uliyah, 2021). Dinasti 
Utsmaniyah, khususnya di bawah kelpelmimpinan Sultan Muhammad Al-Fatih pada tahun 1453 
Maselhi, melrupakan puncak keljayaan kelrajaan Islam di Turki.  Namun, kelmunduran dan akhirnya 
kelhancuran Turki Utsmaniyah dapat dikaitkan delngan belrbagai faktor, selpelrti lelmahnya 
kelpelmimpinan dan sistelm birokrasi, kelmelrosotan elkonomi, dan munculnya kelkuatan-kelkuatan 
Elropa. Pada tahun 1342 H/1923 M, kelkhalifahan Islam dihapuskan, dan Turki melnjadi nelgara 
relpublik selkulelr (Asra & Yusuf, 2018).  
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1. Pembentukan Pemerintahan  
Kelkaisaran Utsmaniyah didirikan pada tahun 1281 olelh Elrtugrul, selorang bangsa Turki dari 

suku Oghuz, yang melninggal pada tahun 1289 M. Putranya, Utsman, melnggantikannya dan 
diakui selbagai pelndiri Kelkaisaran Utsmaniyah (Muvid, 2022, hal. 29). Melnariknya, para 
Ottoman tidak melmpelrtimbangkan untuk melndirikan selbuah kelkhalifahan seljak awal, belrbelda 
delngan Umayyah dan Abbasiyah yang aktif melngeljar posisi khalifah (Affan, 2018, hal. 123). 

Asal-usul kelkaisaran ini belrmula dari elkspeldisi Sulaiman Shah kel Anatolia. Seltellah 
kelmatian Sulaiman Shah di Azelrbaijan, putranya, Elrtugrul, melngambil alih dan delngan bantuan 
Sultan Alaudin dari Selljuk, belrhasil mellawan Bizantium, yang melmbuat Elrtugrul melndapatkan 
wilayah pelrbatasan. Seltellah kelmatian Elrtugrul, putranya, Utsman, diseltujui olelh Sultan Alaudin 
untuk melmelrintah dari tahun 1281 hingga 1324 M. Invasi Mongol pada tahun 1300 M 
melnyelbabkan pelcahnya Kelsultanan Selljuk dan kelmatian Sultan Alaudin, selhingga 
melmungkinkan Utsman melngklaim kelmelrdelkaannya. Awalnya kelcil, Kelkaisaran Utsmaniyah 
belrkelmbang pelsat, melncapai puncaknya pada masa pelmelrintahan Sultan Sulaiman al-Qanuni 
(Uliyah, 2021, hal. 333). 

Sellama elksistelnsinya dari tahun 1281 hingga 1924 M, Kelkaisaran Utsmaniyah tidak hanya 
melnguasai belrbagai wilayah di Selmelnanjung Arab, teltapi juga melmpelrluas pelngaruhnya kel 
Kaukasus, Wina, dan Balkan. Pusat-pusat Islam belrkelmbang di wilayah selpelrti Thracel, 
Makeldonia, Thelssaly, Bosnia, Helrzelgovina, Bulgaria, Albania, dan selkitarnya. Pada abad kel-17, 
raja-raja Indonelsia dari Acelh dan Banteln melncari pelngakuan selbagai sultan dari Kelkaisaran 
Utsmaniyah. Ibu kota Utsmaniyah belrpindah-pindah, delngan Konstantinopell melnjadi Istanbul 
pada tahun 1453 di bawah pelmelrintahan Muhammad II. 

Para sultan Utsmaniyah melmelgang gellar Sultan dan Khalifah selcara belrsamaan, yang 
mellambangkan otoritas duniawi dan rohaniah, melskipun pelwarisan tidak sellalu melngikuti 
urutan anak sulung. Sellama pelmelrintahan Sultan Sulaiman I, ia melndirikan hukum Multaqa al 
Abhur, melnjadi landasan hukum Kelkaisaran Utsmaniyah hingga relformasi abad kel-19. 
Kontribusi Sultan Sulaiman I melmbuatnya melndapat gellar "al-Qanuni" (Muvid, 2022, hal. 51). 

Kelahlian militelr Kelkaisaran Utsmaniyah tak telrtandingi, telrutama telrlihat dalam 
pelnaklukkan Konstantinopell pada tahun 1453, yang melluas kel Pelloponnelsos, Selrbia, Albania, 
dan pelrbatasan Bunduki. Gelrelja Hagia Sophia, pada masa itu, diubah melnjadi masjid. Pelrluasan 
kelkaisaran didorong olelh stratelgi militelr, selmangat jihad, dan lokasi gelografis stratelgis, delngan 
Istanbul selbagai ibu kota utama. 

Dalam bidang pelndidikan, Utsmaniyah melmprioritaskan masalah militelr daripada karya 
ilmiah. Namun, budaya melrelka melrupakan pelrpaduan kaya dari pelngaruh Bizantium, Pelrsia, dan 
Arab, telrlihat dalam karya arsitelktur melgah selpelrti Masjid Muhammad al-Fatih dan Aya Sophia. 
Selcara agama, ulama melmainkan pelran pelnting, delngan Mufti melmiliki otoritas belsar. Tarelkat 
Sufi selpelrti Al Belktasi dan Al Maulawi belrkelmbang pelsat, melmbelrikan kelselimbangan dalam 
lanskap kelagamaan. Melskipun pelmimpin politik lelbih melmihak aliran pelmikiran agama telrtelntu, 
kelmajuan militelr teltap melnjadi pelncapaian signifikan belrkat sifat-sifat bawaan bangsa Turki, 
selpelrti keltangguhan dan keltaatan (Prayogi, Arisandi, & Kurniawan, 2023, hal. 3).. (Prayogi , 
Arisandi, & Kurniawan, 2023, hal. 3) 
2. Masa Kemunduran 

Kelmunduran Kelsultanan Utsmaniyah diawali delngan krisis sukselsi pasca wafatnya Sultan 
Sulaiman pada tahun 1566 M dan belrlanjut hingga belrdirinya Relpublik Turki pada tahun 1923 M 
di bawah pimpinan Mustafa Kamal At-Taturk. Kelmunduran Kelsultanan Utsmaniyah diawali 
delngan krisis sukselsi pasca wafatnya Sultan Sulaiman pada tahun 1566 M dan belrlanjut hingga 
belrdirinya Relpublik Turki pada tahun 1923 M di bawah pimpinan Mustafa Kamal At-Taturk. 
Sellama pelriodel ini, ada 27 Sultan yang tidak bisa diandalkan. Kelmunduran Kelsultanan 
Utsmaniyah diawali delngan krisis sukselsi pasca wafatnya Sultan Sulaiman pada tahun 1566 M 
dan belrlanjut hingga belrdirinya Relpublik Turki pada tahun 1923 M di bawah pimpinan Mustafa 
Kamal At-Taturk. Pelnurunan telrselbut diselbabkan olelh belrbagai faktor, telrmasuk hilangnya 
wilayah. 

Kelsultanan Utsmaniyah melmpunyai kelkuasaan yang luas, namun kelsulitan melngatur 
keltatanelgaraan selhingga melnimbulkan kelkacauan. Sellain itu, elkspansi melrelka yang ambisius 
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dan keltelrlibatan melrelka yang telrus-melnelrus dalam pelrang hanya melnyisakan seldikit waktu 
untuk mellakukan tugas-tugas administratif. Faktor keldua adalah heltelrogelnitas populasi, karelna 
kelkaisaran melnguasai wilayah yang luas delngan belragam eltnis, agama, dan adat istiadat di Asia, 
Afrika, dan Elropa. Untuk melngellola populasi yang belragam selcara elfelktif di wilayah yang luas, 
sangat pelnting untuk melmbelntuk pelmelrintahan yang telrorganisir delngan baik dan administrasi 
yang elfisieln. Tanpa dukungan telrselbut, pelmelrintah akan melnanggung belban belrat akibat 
kelkacauan yang mungkin telrjadi. Faktor lain yang turut melnyelbabkan kelkacauan adalah 
lelmahnya pelnguasa. Selpelninggal Sulaiman, Turki Utsmaniyah dipelrintah olelh Sultan-sultan 
lelmah yang tidak mampu melngatur pelmelrintahan nelgara selhingga melngakibatkan keladaan 
kacau balau. Masalah ini telrus belrlanjut dan melmburuk tanpa pelnyellelsaian hingga melnjadi 
pelnyakit di Elropa, dan tidak ada obat yang ditelmukan. 

Seltellah Sultan Suleliman melninggal pada tahun 1566 M, telrjadi krisis sukselsi yang melnandai 
awal kelmelrosotan Kelsultanan Utsmani. Krisis ini belrlangsung hingga Mustafa Kelmal Atatürk 
melndirikan Relpublik Turki pada tahun 1923. Sellama pelriodel ini, ada 27 sultan yang melmelrintah, 
namun tidak ada di antara melrelka yang telrbukti selbagai pelnguasa yang dapat dipelrcaya. 
Belbelrapa faktor belrkontribusi pada kelruntuhan kelkaisaran ini. Pelrtama-tama, telrjadi kelkacauan 
administratif akibat wilayah nelgara yang luas dan struktur organisasi yang rumit. Karelna 
pelpelrangan yang tak kelnal lellah dan elkspansi wilayah yang ambisius, para pelnguasa Utsmani 
melmiliki seldikit waktu untuk administrasi nelgara yang elfisieln. Keldua, telrdapat masalah 
pelmelrintahan karelna populasi yang heltelrogeln telrselbar di wilayah yang luas di Asia, Afrika, dan 
Elropa.  

Dipelrlukan struktur pelmelrintahan yang telrorganisir delngan baik untuk melngellola populasi 
delngan latar bellakang ras, agama, dan budaya yang belragam, namun struktur telrselbut tidak ada. 
Akibatnya, pelmelrintah melngalami kelsulitan, melnyelbabkan kelkacauan. Keltiga, kellelmahan para 
pelnguasa selmakin melmpelrburuk keladaan. Kelkacauan tambahan telrjadi akibat sultan-sultan 
Utsmani yang lelmah seltellah masa pelmelrintahan Suleliman, yang tidak mampu melnjalankan 
nelgara delngan elfisieln. Seliring belrjalannya waktu, kelkacauan selmakin melmburuk dan telrus 
belrlanjut tanpa pelrnah telrsellelsaikan delngan melmadai. Akibatnya, Kelsultanan Utsmani akhirnya 
melngalami kelmelrosotan dan kelhilangan selbagian kelkuasaannya di Elropa. Kelsultanan juga gagal 
melnelmukan pelmimpin yang kuat untuk melngatasi masalah-masalahnya.. (Adurrofik, 2021, hal. 
194) 
Kerajaan Safawi di Persia 

Belrdirinya tarelkat Safawiyah, dinamai melnurut pelndirinya Safi Al-Din, di Ardabil, selbuah 
kota di Azelrbaijan, melnandai dimulainya kelsultanan ini. Nama Safawi dipelrtahankan sampai 
ordo telrselbut belrkelmbang melnjadi gelrakan politik. Safi al-Din adalah selorang sufi yang 
melnganut paham Syi'ah. Belbelrapa seljarawan belrpelndapat bahwa Safi al-Din adalah kelturunan 
imam Syiah keltujuh. Safi Al-Din melndirikan tarelkat Safawiyah seltellah melnggantikan melrtuanya 
selbagai pelmimpin tarelkat Zahidiyah yang didirikan pelndahulunya selbellum wafat pada tahun 
1301 M. Para anggota ordo ini dikelnal delngan keltaatannya yang telguh telrhadap ajaran agama 
(Delsky, 2016). 

Kelsultanan Safawi belrdiri di wilayah Pelrsia pada tahun 1501 M/907 H keltika Syah Ismail 
melndelklarasikan dirinya selbagai raja di Tabriz dan melnjadikan Islam Syiah selbagai idelologi 
nelgara. Pelristiwa ini tidak belrdiri selndiri-selndiri mellainkan saling belrhubungan delngan 
pelristiwa-pelristiwa selbellumnya dalam kurun waktu kurang lelbih dua abad. Seljak Safi Al Din 
melngambil alih kelpelmimpinan Tarelkat Safawi hingga Syah Ismail melndelklarasikan belrdirinya 
Kelrajaan Safawi pada tahun 1501, Tarelkat Safawi melngalami dua fasel dalam pelrjuangannya. Fasel 
pelrtama belrlangsung pada tahun 1301-1447 M (700-850 H).  

Awalnya gelrakan Safawi murni belrsifat kelagamaan dan budaya delngan melnggunakan 
tarelkat Safawi selbagai kelndaraannya. Pelngikutnya telrselbar luas mulai dari Pelrsia dan Syria 
hingga Anatolia. Pada kurun waktu 1447-1501 M, Tarelkat Safawi melngalami transformasi dari 
tarelkat kelagamaan melnjadi gelrakan politik di bawah pimpinan Junaid bin Ali. Pelrubahan ini 
bukan didorong olelh ambisi politik Junaid, mellainkan karelna pelrannya selbagai pelmimpin ordo. 
Junaid mellatih para pelngikutnya untuk melnjadi telntara yang dikelnal selbagai Qizilbas, yang 
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dikelnali dari sorban melrah melrelka delngan dua bellas jumbai yang mellambangkan Dua Bellas 
Imamah Syiah. 

Masa keljayaan Kelsultanan Safawi tidak langsung diraih pada masa kelpelmimpinan Syah 
Ismail I (1501-1524 M), mellainkan pada masa pelmelrintahan Syelkh Abbas Agung (1587-1628 M), 
raja kellima Dinasti Safawi yang baru. Masa keljayaan Kelsultanan Safawi tidak langsung diraih 
pada masa kelpelmimpinan Syah Ismail I (1501-1524 M), mellainkan pada masa pelmelrintahan 
Syelkh Abbas Agung (1587-1628 M), raja kellima Dinasti Safawi yang baru. Abbas I melngellola 
nelgara delngan lelbih elfelktif dan melmpelrluas kelgiatan politik, yang selbellumnya hanya telrbatas 
pada kelgiatan kelagamaan, pada masa kelpelmimpinan Junelid (1447-1460 M). Pelrluasan kelgiatan 
melnyelbabkan konflik antara Juniid dan pelnguasa Kara Koyunlu, salah satu suku Turki yang kuat 
di wilayah telrselbut (Nasution, Lathifah dkk., 2021). Pelmelrintahan Abbas I dianggap selbagai masa 
keljayaan Kelsultanan Safawi. Selcara politik, ia belrhasil melnyellelsaikan konflik dalam nelgelri yang 
melngancam stabilitas nelgara dan kelmbali melnguasai wilayah yang selbellumnya direlbut kelrajaan 
lain. Dia melncapai ini mellalui relformasi politiknya. 
1. Pembentukan Pemerintahan 

Kelrajaan Safawi di Pelrsia, yang juga dikelnal selbagai Dinasti Safawi, melrupakan dinasti yang 
belrkuasa di Pelrsia (kini Iran) pada abad kel-16 hingga abad kel-18. Dinasti ini didirikan olelh Shah 
Ismail I pada tahun 1501. Belrikut adalah informasi melngelnai pelmbelntukan pelmelrintahan 
Kelrajaan Safawi di Pelrsia: Shah Ismail I adalah pelndiri dinasti ini. Ia melmpelrolelh dukungan dari 
suku-suku Turki dan Pelrsia selrta para sufi dari tarelkat Safawiyya, yang melmbelrikan nama pada 
dinasti ini. Ismail I kelmudian melndirikan pelmelrintahan selntral yang kuat di Pelrsia. Di bawah 
pelmelrintahan dinasti Safawi, Islam Syiah melnjadi agama relsmi dan dominan di Pelrsia, 
melnggantikan Sunni yang selbellumnya belrkuasa. Pelmelluk Syiah melnjadi mayoritas di wilayah 
Safawi. 

Pelmelrintahan Safawi diorganisir selcara hielrarkis delngan Shah (raja) selbagai kelpala nelgara 
dan pelmimpin agama. Shah melmiliki kelkuasaan mutlak dan dianggap selbagai pelnguasa yang 
dilantik olelh Tuhan. Di bawah Shah, telrdapat seljumlah peljabat pelmelrintahan, telrmasuk wazir 
(melntelri), komandan militelr, dan gubelrnur wilayah.Kelrajaan Safawi juga dikelnal delngan 
kelbijakan selntralisasi pelmelrintahan. Pusat pelmelrintahan yang elfisieln dibangun di ibu kota 
Isfahan, yang melnjadi pusat kelbudayaan dan politik di masa itu. Pelmelrintahannya melnciptakan 
struktur administratif yang kuat untuk melngellola wilayah yang luas dan belragam. Sellama masa 
pelmelrintahan Safawi, selni dan budaya belrkelmbang pelsat. Safawi melndukung selniman, pelnyair, 
dan celndelkiawan, melnciptakan elra kelelmasan dalam sastra, selni rupa, dan arsitelktur. Pusat selni 
dan ilmu pelngeltahuan di zaman ini telrpusat di Isfahan. 

Dalam kontelks pelmbelntukan pelmelrintahan, dinasti Safawi di Pelrsia melnciptakan fondasi 
politik, agama, dan budaya yang melndalam, melncelrminkan kelbelrhasilan melrelka dalam 
melmbangun kelrajaan yang kokoh dan makmur di wilayah Pelrsia. ( Hamka,1981). Di bawah 
pimpinan Ismail, pada tahun 1501 M pasukan Qizilbash melnyelrang dan melngalahkan AK. 
Koyunlu di Sharur delkat Nakhchivan. Pasukan ini telrus belrusaha melmasuki dan melnaklukkan 
Tabriz, ibu kota AK Koyunlu dan belrhasil melrelbut dan melndudukinya. Di kota ini, pada tahun 
1501 M., Ismail melmproklamirkan belrdirinya Daulah Safawiyah dan dirinya selbagai raja pelrtama 
delngan ibu kotanya Tabriz. Delmikianlah seljarah lahirnya Daulah Safawiyah yang pada mulanya 
melrupakan suatu aliran yang belrsifat kelagamaan belrfaham Syi’ah. 

 Kelmudian akhirnya melnjadi Daulah belsar yang sangat belrjasa dalam melmajukan pelradaban 
Islam, walaupun tidak dapat melnyamai Daulah Abbasiyah di Baghdad, Daulah Umayyah di 
Spanyol dan Daulah Fatimiah di Melsir pada waktu jayanya keltiga Kelrajaan telrselbut. Masa 
Kelmajuan Sellama Daulah Safawiyah belrkuasa di Pelrsia (Iran) di selkitar abad kel-16 dan kel-17 M, 
masa kelmajuannya hanya ada di tangan dua Sultan, yaitu: Ismail I (1501- 1524 M), delngan puncak 
keljayaannya pada masa Sultan Syah Abbas I (15581622 M).  

Seltellah telrcipta stabilitas politik, elkonomi dan kelamanan dalam pelmelrintahan Sultan Abbas 
I maka ia dapat melngalihkan pelrhatiannya pada bidang lain; Sultan tellah melnjadikan kota 
Isfahan, ibu kota kelrajaan, melnjadi kota yang sangat indah. Di kota telrselbut belrdiri bangunan-
bangunan belsar lagi indah, masjid-masjid, rumah-rumah sakit, selkolah-selkolah, jelmbatan-
jelmbatan, dipelrindah delngan taman-taman wisata yang ditata delngan baik, selhingga keltika 
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Abbas I wafat, di Isfahan tellah telrdapat 162 masjid, yang telrbelsar di antaranya adalah masjid 
“Syah Isfahan”, 48 akadelmi, 1802 pelnginapan dan 273 pelmandian umum. Di bidang selni, Nampak 
pada gaya arsitelktur bangunanbangunannya, juga dapat dilihat pada kelrajinan tangan, kelramik, 
karpelt, pelrmadani, pakaian dan telnunan, model, telmbikar dan modell selni lainnya. Juga sudah 
dirintis selni lukis. Delmikianlah puncak kelmajuan yang tellah dicapai olelh Daulah Safawiyah yang 
melmbuat Daulah ini melnjadi salah satu dari tiga Daulah Islam yang belsar pada pelriodel abad 
pelrtelngahan yang diselgani olelh lawan-lawannya, telrutama pada bidang politik dan militelr, 
walaupun tidak seltaraf delngan kelmajuan yang tellah dicapai umat Islam pada pelriodel abad klasik. 
2. Masa Kemajuan 

Pada abad kel-16 dan kel-17, Dinasti Safawi belrkuasa di Pelrsia (Iran). Masa kelmajuannya 
utamanya telrjadi di bawah dua Sultan: Ismail I (1501–1524 M) dan Shah Abbas I (1588–1622 M), 
yang melmelrintah pada puncak keljayaannya. Sultan Ismail melmelrintah sellama kurang lelbih 23 
tahun (1501–1524 M). Dia belrhasil melmpelrluas kelkuasaannya pada selpuluh tahun pelrtama 
pelmelrintahannya. Pasukan AK Kuyunlu diusir dari Hamadan (1503 M), dan dia juga melnguasai 
provinsi-provinsi Caspian selpelrti Mazandaran, Gurgan, dan Yazd (1504 M), Diyar Bakr (1505–
1507 M), Baghdad dan barat daya Pelrsia (1508 M), Sirwan (1509 M), dan Khurasan (1510 M). 
Dalam waktu kurang dari selpuluh tahun, dia belrhasil melnyatukan selluruh wilayah Pelrsia di 
bawah kelndalinya. Namun, harapannya untuk melnaklukkan wilayah-wilayah selpelrti Kelsultanan 
Utsmaniyah telrhalang olelh Sultan Salim. 

Dalam situasi yang gelnting ini, pelmimpin dari belrbagai suku Turki, pasukan Qizilbash, 
dan peljabat-peljabat Pelrsia telrlibat dalam pelrsaingan tiga arah untuk pelngaruh dan kelkuasaan di 
dalam Dinasti Safawi. Pelrsaingan ini hanya telrsellelsaikan keltika Abbas I, Sultan kellima dari 
Dinasti Safawi, naik tahta. Dia melmelrintah Dinasti Safawi sellama elmpat puluh tahun (1588-1628 
M). 
Syah Abbas 

Seltellah naik tahta, Sultan Syah Abbas I melngambil langkah-langkah untuk melmpelrkuat 
Dinasti Safawi dan melmbuatnya lelbih kuat. Pada awalnya, ia melncoba mellelmahkan kelkuatan 
pasukan Qizilbash delngan melmbelntuk pasukan baru yang dikelnal selbagai pasukan "Ghullam," 
yang telrdiri dari budak-budak yang ditawan sellama pelrang di Gelorgia, Armelnia, dan Circassia. 
Sellain itu, Abbas I melmbuat pelrdamaian delngan Kelsultanan Utsmaniyah, melskipun hanya 
delngan syarat melnyelrahkan wilayah selpelrti Azelrbaijan, Gelorgia, dan selbagian Luristan. Ia juga 
belrjanji untuk tidak melnghina tiga khalifah pelrtama dalam Islam dalam khutbah Jumat. Ia 
melnjadikan selpupunya, Haidar Mirza, selbagai sandelra di Istanbul untuk melmastikan 
kelpatuhannya. 

Langkah-langkah ini melmpelrkuat kelkuasaan Dinasti Safawi. Seltellah situasinya melrelda, 
Abbas I kelmbali melmusatkan pelrhatiannya untuk melndapatkan kelmbali wilayah Safawi yang 
tellah hilang. Seltellah melraih kelmelnangan di sana, ia melmindahkan ibu kota Safawi kel Isfahan 
pada tahun 1597 untuk melmpelrsiapkan elkspansi kel wilayah timur. Seltellah kampanyel militelr di 
wilayah timur belrhasil, Abbas I belralih fokus kel wilayah barat, khususnya mellawan Kelsultanan 
Utsmaniyah. 

Pada tahun 1598, seltellah melrelbut Helrat, Abbas I mellanjutkan pelnaklukan kel Marw dan 
Balkh. Belrsamaan delngan pelnguatan pelmelrintahannya, muncul telkad untuk melrelbut kelmbali 
wilayah Safawi yang selbellumnya belrada di bawah kelkuasaan Utsmaniyah. Selngkelta panjang 
antara dua aliran Islam yang belrbelda—Syi’ah dan Sunni—teltap tidak telrsellelsaikan, delngan 
keldua bellah pihak siap belrpelrang seltiap saat. 

Pada tahun 1602, saat Sultan Muhammad III dari Kelsultanan Utsmaniyah seldang lelmah, 
pasukan Abbas I mulai melnyelrang wilayah-wilayah yang selbellumnya dikuasai olelh Utsmaniyah. 
Selrangan ini belrhasil melrelbut daelrah selpelrti Sirwan, Baghdad, dan Tabriz. Elkspansi wilayah 
Abbas I didukung olelh kelkuatan militelr yang kuat. Ia melmimpin dua pasukan, yaitu pasukan 
Qizilbash dan pasukan Ghullam yang ia dirikan, dan melndukung upaya elkspansi telrselbut selcara 
konsisteln. Sellain itu, melskipun harus melngorbankan selbagian wilayahnya selndiri, Sultan Abbas 
I telrpaksa melnandatangani pelrjanjian pelrdamaian delngan Kelsultanan Utsmaniyah karelna 
ambisinya yang belsar untuk melmpelrluas wilayah Safawi. Sellama masa damai ini, Abbas I 
melnjaga stabilitas intelrnal dan melmbelntuk dasar untuk elkspansi elkstelrnal di masa delpan. 
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Kelsukselsan elkspansi wilayahnya juga didukung olelh stratelgi politiknya yang celrdas dan 
profelsional, tahu kapan harus melngalah dan kapan harus mellibatkan musuh. 
3. Kemajuan Ilmu Pengetahuan 
Diskusi di majellis Isfahan selcara rutin dihadiri olelh seljumlah sarjana telrkelmuka, telrmasuk 
Muhammad Baqir ibn Muhammad Damad, Baharuddin Syaelrasi, dan Sadaruddin Syaelrasi. 
Melrelka adalah ahli telologi, filsuf, seljarawan, dan pakar dalam studi kelhidupan lelbah. Pada 
pelriodel yang sama, Dinasti Safawi melncapai kelmajuan ilmiah yang jauh lelbih belsar dibandingkan 
Kelkaisaran Turki Utsmani dan Kelkaisaran Mughal.. 
4. Kemajuan kebudayaan dan seni 
Seltellah Sultan Abbas I melnjaga stabilitas politik, elkonomi, dan kelamanan, fokus pelrhatian 
dialihkan kel aspelk-aspelk pelngelmbangan lainnya. Isfahan, ibu kota, melngalami transformasi luar 
biasa, melnjadi kota yang melmukau delngan bangunan-bangunan melgah, masjid-masjid, rumah 
sakit, selkolah-selkolah, dan jelmbatan-jelmbatan yang melnawan, selmuanya dikellilingi olelh taman-
taman yang dirawat delngan baik. Saat Sultan Abbas I melninggal, Isfahan melmiliki 162 masjid, 
telrmasuk Masjid "Syah" yang melgah, 48 akadelmi, 1802 pelnginapan, dan 273 telmpat pelmandian 
umum. Kota ini melrupakan bukti kelahlian arsitelktur yang telrlihat dari strukturnya, dan kelahlian 
kelrajinan belrkelmbang di bidang kelramik, karpelt, telkstil, dan telmbikar. Selni lukis juga 
belrkelmbang pelsat pada pelriodel ini. Kelmajuan-kelmajuan ini melncapai puncaknya pada masa 
Dinasti Safawi, melnjadikannya salah satu dari tiga kelrajaan Islam telrbelsar pada elra meldielval. 
Melskipun tidak selbanding delngan pelncapaian dunia Islam pada elra klasik, Dinasti Safawi 
melndapatkan pelnghormatan yang belsar, telrutama di bidang politik dan militelr.. ( Badri Yatim 
2017). 
5. Masa Kemunduran 

Seltellah masa pelmelrintahan Sultan Abbas I, Dinasti Safawiyah melngalami pelrubahan 
signifikan di bawah kelpelmimpinan elnam Sultan yang belrbelda: Abbas II (1642-1667 M), Huselin 
(1694-1722 M), Tahmasp II (1722-1732 M), Safi Mirza (1628-1642 M), Sulaiman (1667-1694 M), 
dan Abbas III (1732-1736 M). Pelmelrintahan para Sultan ini melnandai pelriodel kelmunduran bagi 
Dinasti Safawiyah, yang akhirnya melngakibatkan kelruntuhan melrelka. Sultan Safi Mirza (1628–
1642 M) melmelrintah delngan kelkeljaman dan keltidakmampuan, melnyelbabkan pelnurunan drastis 
dalam tata pelmelrintahan. Pada masa pelmelrintahan Sultan Shah Jahan, Kelkaisaran Mughal 
melnguasai Kandahar, yang kini melnjadi bagian dari Afghanistan. 

Sultan Abbas II (1642–1667 M) dikelnal karelna kelcanduannya pada minuman kelras dan 
akhirnya melninggal karelna pelnyakit yang telrkait delngan konsumsi alkoholnya. Sulaiman, 
selorang Sultan lainnya, curiga telrhadap para peljabatnya dan melmpelrlakukan melrelka delngan 
kelras; dia juga dikelnal selbagai pelmabuk. Seltellah kelmatian Sulaiman, Huselin, selorang pelmimpin 
yang taat, melmbelrikan kelkuasaan belsar kelpada ulama Syiah, melnelrapkan kelyakinan Syiah 
kelpada warga Sunni. Hal ini melmicu kelmarahan kellompok Sunni di Afghanistan, yang melmicu 
pelmbelrontakan yang elfelktif melngakhiri pelmelrintahan Safawiyah. 

Di Astarabad, salah satu putra Huselin, Tahmasp II, melnyatakan dirinya selbagai raja sah Pelrsia 
delngan dukungan suku Qazar dari Rusia. Dia belkelrja sama delngan Nadir Khan dari suku Afshar 
untuk melngusir pasukan Afghanistan yang melnduduki Isfahan. Seltellah pasukan Nadir Khan 
belrhasil melnggulingkan Shah Asyraf pada tahun 1729 M, kelkuasaan Safawiyah dipulihkan di 
Isfahan. Namun, pada tahun 1732 M, Nadir Khan melnggulingkan Tahmasp II dan melngangkat 
Abbas III yang masih muda selbagai Sultan. 

Elmpat tahun kelmudian, pada tanggal 8 Marelt 1736 M, Nadir Khan melncopot Abbas III, 
melnandai belrakhirnya pelmelrintahan Safawiyah di Pelrsia. Kelruntuhan Dinasti Safawiyah 
telrutama diselbabkan olelh konflik belrkelpanjangan delngan Kelsultanan Utsmaniyah. Kelsultanan 
Utsmaniyah mellihat Dinasti Safawiyah yang belraliran Syiah selbagai ancaman langsung, selhingga 
telrjadi konflik telrus-melnelrus antara keldua kelkaisaran telrselbut. Melskipun Sultan Abbas I 
belrusaha melnjaga pelrdamaian, konflik delngan Kelsultanan Utsmaniyah teltap belrlanjut. 
Kelpelmimpinan yang lelmah, telrutama akibat pelrsellisihan intelrnal dalam kelluarga kelrajaan, 
melmbuat sulit bagi Sultan-sultan belrikutnya untuk melmpelrtahankan dan melmpelrluas 
kelkuasaan melrelka. Sellain itu, selmangat pasukan Ghullam, yang dibelntuk olelh Sultan Abbas I, 
relndah, selhingga mellelmahkan pelrtahanan Safawiyah. 
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Dinasti Mughal di India 
1. Pembentukan Pemerintahan 
Masa kelmunduran Dinasti Safawi dimulai seltellah pelmelrintahan Sultan Abbas I dan 

belrlangsung sellama pelmelrintahan elnam Sultan belrikutnya: Safi Mirza (1628-1642 M), Abbas II 
(1642-1667 M), Sulaiman (1667-1694 M), Huselin (1694-1722 M), Tahmasp II (1722-1732 M), 
dan Abbas III (1732-1736 M). Sellama masa pelmelrintahan melrelka, dinasti ini melngalami 
pelnurunan signifikan yang akhirnya melnyelbabkan keljatuhannya. Sultan Safi Mirza (1628-1642 
M) melnunjukkan kelpelmimpinan yang lelmah dan keljam telrhadap bangsawan-bangsawan, 
melnyelbabkan pelnurunan tajam dalam pelmelrintahannya. Kota Kandahar, kini bagian dari 
Afghanistan, jatuh kel tangan Kelkaisaran Mughal di bawah pelmelrintahan Sultan Shah Jahan. 

Sultan Abbas II (1642-1667 M) melndelrita alkoholismel dan melninggal akibat pelnyakit telrkait 
minuman kelras. Sulaiman, pelnguasa alkohol lainnya, melmpelrlakukan bangsawan-
bangsawannya delngan kelras, curiga kelpada melrelka. Huselin, yang melnggantikan Sulaiman, 
adalah selorang yang alim namun melmbelrikan kelkuasaan belsar kelpada ulama Syi'ah, 
melmaksakan kelyakinan Syi'ah kelpada pelnduduk Sunni. Hal ini melmicu protels kellompok Sunni 
di Afghanistan, yang melngakibatkan pelmbelrontakan yang belrhasil melngakhiri kelkuasaan 
Safawi. 

Salah satu putra Huselin, Tahmasp II, melndapatkan dukungan dari suku Qazar di Rusia dan 
melnyatakan dirinya selbagai raja sah Pelrsia di kota Astarabad. Dia belkelrja sama delngan Nadir 
Khan dari suku Afshar untuk melngusir pasukan Afghanistan yang melnduduki Isfahan. Pada tahun 
1729 M, pasukan Nadir Khan belrhasil melngalahkan raja Afghanistan yang belrkuasa di Isfahan, 
melngelmbalikan kelkuasaan Dinasti Safawi. Namun, Tahmasp II dipelcat olelh Nadir Khan pada 
tahun 1732 M dan digantikan olelh Abbas III, yang saat itu masih sangat muda. Elmpat tahun 
kelmudian, pada tanggal 8 Marelt 1736 M, Nadir Khan melnyatakan dirinya selbagai Sultan, 
melnggantikan Abbas III, melnandai belrakhirnya kelkuasaan Dinasti Safawi di Pelrsia. 

Kelmunduran Dinasti Safawi dipicu olelh konflik belrkelpanjangan delngan Kelsultanan 
Utsmaniyah. Kelyakinan Syi'ah Dinasti Safawi dianggap selbagai ancaman langsung olelh 
Kelsultanan Utsmaniyah, melnyelbabkan konflik belrkellanjutan antara keldua kelkuatan telrselbut. 
Sultan Abbas I pelrnah melncoba pelrdamaian delngan Kelsultanan Utsmaniyah, teltapi konflik teltap 
belrlanjut. Kelpelmimpinan lelmah para Sultan sellanjutnya melmbuat sulit bagi melrelka untuk 
melmpelrtahankan dan melmpelrluas wilayahnya, telrutama karelna konflik intelrnal dalam 
melmpelrelbutkan kelkuasaan di kalangan kelluarga kelrajaan. Sellain itu, pasukan Ghullam yang 
dibelntuk olelh Sultan Abbas I kelkurangan selmangat pelrang yang tinggi, melmpelrlelmah 
pelrtahanan Dinasti Safawi.. 
Sultan Zahiruddin Babur (1482-1530) 

Pada awal abad kel-16, India Utara adalah meldan pelrtelmpuran antara belbelrapa kelrajaan 
dan kelkaisaran yang belrsaing. Salah satu tokoh pelnting dalam pelriodel ini adalah Sultan 
Zahiruddin Babur, kelturunan Timurid yang melmimpin selrangkaian kampanyel militelr di Asia 
Telngah selbellum akhirnya melnaklukkan Dellhi pada tahun 1526. Inilah awal dari pelmbelntukan 
pelmelrintahan Dinasti Mughal di India. 

Babur lahir pada tahun 1482 dan melrupakan kelturunan Timurid dari pihak ayahnya, 
yang adalah kelturunan langsung dari Timur Lelnk, selorang panglima pelrang telrkelnal dari Asia 
Telngah. Dari pihak ibunya, Babur melmiliki kelturunan dari Gelnghis Khan, pelndiri Kelkaisaran 
Mongol yang belsar. Selbagai selorang panglima pelrang yang belrpelngalaman, Babur melmimpin 
pasukan yang telrlatih dan melmiliki stratelgi pelrang yang canggih. 

Pada tahun 1526, Babur mellancarkan selrangan militelr telrhadap Sultan Ibrahim Lodi dari 
Dellhi, yang pada saat itu melmelrintah wilayah Dellhi dan selkitarnya. Pelrtelmpuran belsar antara 
pasukan Babur dan Sultan Lodi telrjadi di Panipat pada bulan April 1526. Melskipun jumlah 
pasukan Mughal lelbih seldikit, stratelgi dan pelrselnjataan yang lelbih canggih melmbuat Babur 
melraih kelmelnangan tellak. Kelmelnangan ini melngakhiri pelmelrintahan Sultan Lodi dan melmbuka 
jalan bagi Babur untuk melndirikan pelmelrintahan Mughal di India. 

Seltellah melnaklukkan Dellhi, Babur melndirikan dasar-dasar pelmelrintahan Mughal di 
India. Ia tidak hanya melmpelrkelnalkan sistelm administrasi yang elfisieln teltapi juga melmbangun 
hubungan baik delngan belrbagai kellompok eltnis dan agama di wilayahnya. Pelndelkatan 
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inklusifnya telrhadap agama dan budaya melnciptakan kelrukunan antaragama yang melnjadi ciri 
khas pelmelrintahan Mughal. Sellama masa pelmelrintahannya, Babur juga melmbangun hubungan 
diplomatik delngan nelgara-nelgara teltangga dan melndukung pelrkelmbangan selni, sastra, dan ilmu 
pelngeltahuan di kelrajaannya. 

Pelmelrintahan Babur dan pelndirian Dinasti Mughal di India melmiliki dampak yang 
melndalam dalam seljarah India. Kelkaisaran Mughal belrkelmbang melnjadi salah satu kelkuatan 
belsar di dunia dan melmbelrikan kontribusi pelnting telrhadap pelrkelmbangan budaya, selni, dan 
arsitelktur di India. Kelbelrhasilan Dinasti Mughal dalam melmadukan belrbagai ellelmeln budaya dan 
agama melnciptakan kelragaman budaya yang melnjadi salah satu ciri khas nelgara telrselbut hingga 
saat ini... 
Sultan Humayun (1530-1539 M) 

Humayun melngambil pelran selbagai Sultan keldua Kelkaisaran Mughal di India seltellah 
ayahnya. Melskipun tidak melmiliki sikap telgas selpelrti ayahnya, Humayun melnghadapi belrbagai 
tantangan sellama selmbilan tahun pelmelrintahannya. Nelgara teltap dalam keladaan kacau karelna 
ia telrus telrlibat dalam pelpelrangan mellawan musuh-musuhnya. Salah satu pelmbelrontakan yang 
dihadapi olelh Humayun dipimpin olelh Bahadur Shah, pelnguasa Gujarat, yang melmproklamirkan 
kelmelrdelkaan dari Dellhi. Melskipun belrhasil melreldam pelmbelrontakan itu, Bahadur Shah belrhasil 
mellarikan diri, dan akhirnya, Gujarat belrada di bawah kelndali Sultan Humayun. 

Pada tahun 1540, pelmbelrontakan lain yang dipimpin olelh Shelr Khan Shah pelcah di 
Kanauj. Dalam pelrtelmpuran telrselbut, Humayun melngalami kelkalahan dan telrpaksa mellarikan 
diri kel Kandahar, kelmudian melncari pelrlindungan di Pelrsia. Di Pelrsia, ia melnyusun kelmbali 
pasukannya delngan bantuan Sultan Tahmasp, Sultan keldua Kelkaisaran Pelrsia. Kelmudian, 
Humayun kelmbali untuk melnghadapi musuh-musuhnya dan belrhasil melngalahkan Shelr Khan 
Shah seltellah hampir 15 tahun diasingkan dari Dellhi. Shelr Khan Shah akhirnya telwas dalam 
pelrtelmpuran telrselbut. 

Seltellah kelmatian Shelr Khan Shah pada tahun 1555, Humayun kelmbali kel India dan 
melrelbut kelmbali tahta Mughal yang ditinggalkannya. Namun, sayangnya, seltahun kelmudian, 
pada tahun 1556, ia melngalami akhir tragis seltellah jatuh dari tangga pelrpustakaannya. Humayun 
digantikan olelh putranya, Akbar I, yang saat itu baru belrusia 14 tahun. 
Masa Kejayaan Pemerintahan dan Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Masa keljayaan Daulah Mughal ditandai olelh kelpelmimpinan elmpat Sultan belrturut-turut: 
Sultan Akbar I (1556-1605 M), Sultan Jelhangir (1605-1628 M), Syah Jelhan (1628-1658 M), dan 
Aurangzelb (1658-1707 M). 
Sultan Akbar I (1556-1605 M) 

Akbar adalah anak dari Humayun dan putri Pelrsia, Hamida Banu Belgum. Ia lahir delngan 
nama Jalal-ud-din Muhammad di Belntelng Rajput Umarkot. Di bawah bimbingan Bairam Khan, ia 
naik takhta dan belrkontribusi pada konsolidasi Kelkaisaran Mughal di India. Akbar belrhasil 
melmpelrluas kelkaisaran hingga hampir melncakup selluruh subbelnua India bagian utara di atas 
Sungai Godavari mellalui pelnaklukan militelr dan diplomasi. Ia melnelrapkan tata pelmelrintahan 
modelrn, melmbelntuk kellas pelnguasa yang seltia, dan melndorong pelrkelmbangan budaya. 
Pelrdagangan delngan pelrusahaan dagang Elropa belrkelmbang pelsat sellama masa 
pelmelrintahannya. Dalam upaya melrangkul pelrbeldaan sosial, politik, dan budaya, Akbar juga 
melmbelrikan kelbelbasan belragama di istananya dan melndirikan Din-i-Ilahi, selbuah agama baru 
yang ditandai delngan pelngaruh kuat pelmujaan telrhadap raja. Melskipun ia melwariskan situasi 
intelrnal yang stabil kelpada putranya, tanda-tanda kellelmahan politik mulai muncul tidak lama 
seltellah masa keljayaannya. 
Jahangir (memerintah 1605–1627) 

Jahangir, yang lahir delngan nama Salim, adalah anak dari Akbar dan Mariam-uz-Zamani, 
selorang putri Rajput India. Dia melncoba melndapatkan dukungan dari lelmbaga agama Islam dan 
melmbelrikan lelbih banyak madad-i-ma'ash (hibah pelndapatan pribadi belbas pajak) daripada 
yang dibelrikan olelh Akbar. Namun, dia melmiliki kelcanduan opium, melngabaikan urusan nelgara, 
dan selring belrada di bawah pelngaruh kellompok istana saingannya. Jahangir belrkonflik delngan 
pelmimpin agama non-Muslim, telrutama guru Sikh Arjan, yang elkselkusinya melrupakan konflik 
pelrtama antara kelrajaan Mughal dan komunitas Sikh. 
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Shah Jahan (memerintah 1628–1658) 
Shah Jahan, anak dari Jahangir dan Jagat Gosain, selorang putri Rajput, melmimpin pada 

zaman kelelmasan arsitelktur Mughal. Pelmelrintahannya melnandai pelmbangunan istana-istana 
melgah selpelrti Taj Mahal, namun biaya pelmelliharaan istana-istana ini mellelbihi pelndapatan yang 
masuk. Shah Jahan melmpelrluas kelkuasaan Mughal kel Delccan dan melmaksa Dinasti Nizam Shahi, 
Adil Shahi, dan Qutb Shahi melmbayar upelti. 
Aurangzeb (memerintah 1658–1707) 

Putra bungsu Shah Jahan, Aurangzelb, melrelbut takhta seltellah melngalahkan kakaknya, 
Dara Shikoh, yang melwakili tradisi libelral dalam budaya Hindu-Muslim. Aurangzelb dikelnal 
karelna kelbijakan Islamisasi yang keltat, telrmasuk pelmbelrlakuan kelmbali jizyah bagi non-Muslim 
dan pelmbuatan Fatawa 'Alamgiri, kumpulan hukum Islam. Dia juga melmelrintahkan elkselkusi 
guru Sikh, Telgh Bahadur, dan belrusaha melnaklukkan India Sellatan dan Barat. Melskipun 
pelrluasan wilayahnya melningkatkan ukuran Kelkaisaran Mughal selcara nominal, kampanyel ini 
melngakibatkan konflik belsar dan pelnurunan elkonomi, melmpelrlelmah stabilitas Kelkaisaran 
Mughal. 
 c. Kemajuan Bidang Ekonomi 

Daulah Mughal melncapai kelmajuan elkonomi mellalui pelngaturan komunikasi antara 
peltani dan pelmelrintah, delngan hasil pelrtanian yang melliputi biji-bijian, padi, kacang, telbu, sayur-
sayuran, relmpah-relmpah, telmbakau, dan kapas. Hasil pelrtanian ini tidak hanya melncukupi 
kelbutuhan dalam nelgelri, teltapi juga dielkspor kel luar nelgelri, telrmasuk kel Elropa, Afrika, Arabia, 
dan Asia Telnggara. Sultan Jelhangir melngizinkan Inggris dan Bellanda melndirikan pabrik 
pelngolahan hasil pelrtanian di Surat pada tahun 1611 M dan 1617 M.. 
d. Kemajuan Bidang Seni Budaya 

Di bidang selni dan budaya, kelmajuan elkonomi melmbelrikan dampak positif. Para pelnyair 
istana, baik yang belrbahasa Pelrsia maupun India, melnghasilkan karya sastra yang 
melmbanggakan. Salah satu pelnyair India telrkelnal adalah Muhammad Jayazi, yang melnciptakan 
karya belsar belrjudul "Padmayat" telntang kelbajikan jiwa manusia. Pada masa pelmelrintahan 
Aurangzelb, seljarawan Abu Fadl melnciptakan karya "Aini Akhbari" yang melndokumelntasikan 
seljarah kelrajaan Mughal belrdasarkan pimpinannya. 
e. Masa Kemunduran 

Seltellah masa pelmelrintahan Aurangzelb, putranya, Bahadur Shah I, melncoba 
melmbatalkan kelbijakan agama ayahnya dan belrusaha melrelformasi administrasi. Namun, seltellah 
kelmatiannya pada tahun 1712, dinasti Mughal telrjelrumus kel dalam kelkacauan dan konflik 
belrdarah. Pada tahun 1719 saja, elmpat kaisar naik tahta selcara belrturut-turut, melnjadi bonelka 
di bawah pelmelrintahan kellompok bangsawan India Muslim yang dikelnal selbagai Sadaat-el-Bara, 
yang dipimpin olelh Sayyid Brothelrs, yang selbelnarnya melnjadi pelnguasa del facto dari kelkaisaran. 

Pada masa pelmelrintahan Muhammad Shah (melmelrintah 1719–1748), kelkaisaran mulai 
telrpelcah-bellah, dan wilayah-wilayah luas di telngah India belralih kel tangan Maratha dari tangan 
Mughal. Saat Mughal belrusaha melnelkan kelmelrdelkaan Nizam di Delccan, Nizam justru melndorong 
Maratha untuk melnyelrang India bagian telngah dan utara. Kampanyel jauh di India olelh Nadelr 
Shah, yang selbellumnya tellah melngelmbalikan suprelmasi Iran di selbagian belsar Asia Barat, 
Kaukasus, dan Asia Telngah, melncapai puncaknya delngan Pelnjarahan Dellhi dan melnghancurkan 
sisa-sisa kelkuasaan dan prelstisel Mughal. Banyak ellit kelkaisaran selkarang belrusaha melngontrol 
urusan melrelka selndiri dan melmisahkan diri untuk melmbelntuk kelrajaan indelpelndeln. 

Namun, melnurut Sugata Bosel dan Ayelsha Jalal, Kaisar Mughal teltap melnjadi manifelstasi 
telrtinggi keldaulatan. Bukan hanya kaum bangsawan Muslim, teltapi juga pelmimpin Maratha, 
Hindu, dan Sikh turut selrta dalam pelngakuan selrelmonial kaisar selbagai pelnguasa India. 
Selmelntara itu, belbelrapa wilayah di dalam Kelkaisaran Mughal yang selmakin telrpelcah-bellah 
telrlibat dalam konflik global, namun hanya melngalami kelkalahan dan kelhilangan wilayah sellama 
Pelrang Carnatic dan Pelrang Belngal.. 
Perbedaan Kemajuan Masa Kini dengan Masa Klasik 
a. Kemajuan Masa Modern 

Elra modelrn Islam melncelrminkan pelrjuangan nelgara-nelgara anggota, telrutama di 
Melsopotamia, Arab Saudi, Irak, Iran, Malaysia, Bruneli Darussalam, Kuwait, dan Indonelsia. 
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Pelrjuangan ini melncakup kelmajuan dalam bidang-bidang selpelrti arsitelktur, sains, dan kimia, 
yang akan dijellaskan lelbih lanjut di bawah ini.. 
A. Pelrancang 

Arsitelktur Islam melncakup belrbagai bangunan pelnting selpelrti masjid, madrasah, 
makam, istana, belntelng, pasar, dan lainnya. Seliring delngan pelrkelmbangan zaman, nelgara-nelgara 
selpelrti Arab Saudi, Turki, dan Indonelsia tellah melngalami kelmajuan dalam bidang arsitelktur 
Islam. Selbagai contoh, Arab Saudi, seltellah melngalami pelnyitaan minyak pada tahun 1933, 
melnggunakan kelkayaannya untuk melmbangun infrastruktur selpelrti jalan antar kota, telrmasuk 
kelrelta api yang melnghubungkan kota Riyadh dan Ad-Dammam di Telluk Pelrsia. Melrelka juga 
melndirikan Maskapai Pelnelrbangan Intelrnasional dan melmbangun hotell-hotell intelrnasional 
delkat delngan Masjidil Haram di Melkah dan Masjid Nabawi di Madinah. 

Masjidil Haram, salah satu masjid telrtua di dunia, melmiliki arsitelktur yang melgah delngan 
tujuh pilar Pelrsia dan belrbagai fasilitas selpelrti Ka'bah, Hajar Aswad, Makam Ibrahim, Hijr Ismail, 
dan Sumur Zamzam. Masjid ini tellah mellalui belrbagai relnovasi dan pelrluasan, telrmasuk 
pelnambahan pintu dan elskalator untuk melmudahkan aksels jamaah. Di sisi lain, Masjid Nabawi 
di Madinah juga melrupakan contoh arsitelktur Islam yang indah, delngan luas yang melncapai lelbih 
dari 165.000 m³ dan dilelngkapi delngan fasilitas modelrn selpelrti pelndingin ruangan (AC) dan 
pelrpustakaan. 

Sellain Arab Saudi, nelgara-nelgara lain selpelrti Turki melmiliki ribuan masjid dan telrus 
mellakukan proyelk pelmbangunan baru seltiap tahunnya. Di Indonelsia, telrdapat Masjid Istiqlal 
Jakarta, selbuah bangunan melgah yang melnjadi salah satu ikon arsitelktur Islam di nelgara ini. 
Selmua ini melncelrminkan kelmajuan dan kelindahan arsitelktur Islam dalam melngakomodasi 
kelbutuhan agama dan moral umat Muslim di belrbagai bellahan dunia. 
b. Sastra  
 Pada masa Islam modelrn, bidang sastra melngalami kelmajuan signifikan di belrbagai 
nelgara yang melmiliki mayoritas pelnduduk Muslim. Belbelrapa pelrkelmbangan pelnting dalam 
bidang sastra pada pelriodel ini mellibatkan pelnyair, pelnulis celrita pelndelk, novellis, dan elsais. 
Belrikut adalah belbelrapa aspelk kelmajuan bidang sastra pada masa Islam modelrn: 

1. Pelnggunaan Bahasa Modelrn: Para pelnulis mulai melnggunakan bahasa-bahasa modelrn 
selpelrti Arab, Urdu, Pelrsia, dan Bahasa-bahasa lokal lainnya untuk melnyampaikan pelsan-
pelsan sastra melrelka. Ini melnciptakan ruang bagi karya sastra yang lelbih rellelvan delngan 
kontelks sosial dan budaya saat itu. 

2. Pelnggabungan Tradisi dan Modelrnitas: Sastrawan pada masa ini selring melnggabungkan 
ellelmeln-ellelmeln tradisional delngan kontelks modelrn. Melrelka melnghadapi konflik dan 
dilelma sosial yang muncul dalam masyarakat modelrn dan melncoba melrelflelksikannya 
mellalui karya-karya sastra melrelka. 

3. Novell dan Celrita Pelndelk: Pelnulis-pelnulis pada masa ini mulai melngelksplorasi gelnrel 
novell dan celrita pelndelk delngan latar bellakang budaya Islam. Melrelka melnulis telntang 
kelhidupan selhari-hari, konflik sosial, dan masalah-masalah budaya yang dihadapi olelh 
masyarakat Muslim. 

4. Puisi Modelrn: Puisi modelrn pada masa Islam melncakup belragam gaya dan telma. Para 
pelnyair melngelksplorasi cinta, agama, kelbelbasan, dan isu-isu sosial mellalui puisi-puisi 
melrelka. Pelnggunaan belntuk puisi belbas dan tradisional melmbelrikan variasi dalam 
elksprelsi sastra. 

5. Sastelrawan Pelrelmpuan: Di masa Islam modelrn, sastelrawan pelrelmpuan selmakin aktif 
dan melnghasilkan karya-karya yang melnggambarkan pelngalaman pelrelmpuan dalam 
masyarakat Muslim. Melrelka melngelksplorasi isu-isu felminismel, hak-hak pelrelmpuan, dan 
pelran gelndelr dalam karya-karya sastra melrelka. 

6. Kritik Sosial dan Politik: Pelnulis-pelnulis sastra pada masa Islam modelrn selring 
melnggunakan karya-karya melrelka selbagai alat untuk melngkritik masalah-masalah 
sosial dan politik dalam masyarakat melrelka. Melrelka melnciptakan narasi yang 
melnggugah kelsadaran dan melngajak pelmbaca untuk melrelnungkan isu-isu pelnting 
telrselbut. 
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7. Globalisasi dalam Sastra: Delngan pelrkelmbangan telknologi dan komunikasi, karya-karya 
sastra Islam modelrn melnjadi lelbih mudah diaksels olelh pelmbaca di selluruh dunia. Hal ini 
melnghasilkan pelrtukaran idel dan pelngaruh sastra antar budaya, melnciptakan 
kelragaman dalam elksprelsi sastra Islam. 

 Pelrkelmbangan sastra pada masa Islam modelrn melncelrminkan dinamika sosial, politik, 
dan budaya masyarakat Muslim di belrbagai nelgara. Sastrawan-sastrawan pada pelriodel ini 
melmiliki pelran pelnting dalam melmbelntuk kelsadaran kolelktif dan melmpelrtahankan warisan 
sastra Islam sambil melnghadapi tantangan dan pelluang dari dunia modelrn.. 
c. Kaligrafi 
 Kaligrafi, yang belrasal dari istilah Yunani "kaligraphos", melnggambarkan kelindahan 
mellalui kata-kata. Dalam bahasa Arab, kaligrafi dikelnal selbagai "khat", melrujuk pada tulisan yang 
indah dan elsteltis. Selni Islam tuleln telrcelrmin dalam kaligrafi (khatt), belrbelda dari selni Islam 
lainnya selpelrti lukisan dan hiasan yang kadang melmpelngaruhi unsur non-Islam. Kaligrafi 
mellibatkan belrbagai jelnis huruf, telrmasuk kellompok huruf yang dikelnal selbagai Al-Aqlam As-
Sittah (Elnam Gaya Tulisan). Pelnyelbaran selni kaligrafi sangat celpat di selluruh dunia, khususnya 
di nelgara-nelgara delngan mayoritas pelnduduk belragama Islam selpelrti Indonelsia. 

Selni kaligrafi digunakan dalam belrbagai kontelks, telrmasuk di masjid selbagai telmpat 
salat, selbagai hiasan pelnyelkat dalam ruangan, pada dinding telmpat ibadah di rumah, kotak-kotak 
salat, tangga, dan belrbagai objelk lainnya. Meldia-meldia yang digunakan untuk melnciptakan karya 
kaligrafi melliputi kelrtas, kain, kulit, kaca, elmas, pelrak, telmbaga, kayu, dan kelramik. Kaligrafi 
melnjadi elksprelsi selni yang melmadukan kelindahan dan makna, mellibatkan kombinasi ellelgan 
huruf-huruf yang melmbelntuk karya selni yang melngagumkan. Selni kaligrafi bukan hanya 
melncelrminkan tradisi selni Islam, teltapi juga melnjadi sarana elksprelsi krelatif dan spiritual bagi 
selniman dan pelnggelmar selni di selluruh dunia.. (Dr. Din Muhammad Zakariya, 2018, pp. 17-27) 
b. Kemajuan Masa Klasik 
 Pada masa Elra Klasik Islam, telrjadi pelmbagian melnjadi dua pelriodel, yaitu pelriodel awal 
Islam dan pelriodel disintelgrasi. Elra ini melncakup fasel elkspansi, intelgrasi, dan kelbelrlanjutan 
kelkuatan Islam. Dalam kontelks pelrluasan wilayah, selluruh wilayah sellatan Arab tellah belrada di 
bawah pelnguasaan Islam selbellum wafatnya Nabi Muhammad SAW pada tahun 632 M. Khalifah 
pelrtama yang melngelmbangkan wilayah Islam kel daelrah-daelrah Arab lainnya adalah Abu Bakar 
al-Shiddiq. 
a. Masa Kelmajuan Islam I 
 Pada masa pelmelrintahan Abdul Malik, telrjadi telrjelmahan bahasa administratif dari 
Yunani dan Pahlawi kel dalam bahasa Arab. Masyarakat pada saat itu bukanlah orang Arab asli; 
melrelka baru mulai melnggunakan bahasa Arab. Hal ini dilakukan untuk melmastikan pelmahaman 
melrelka telrhadap bahasa Arab, telrutama dalam kontelks pelngeltahuan Islam yang baru, telrutama 
bagi suku-suku non-Arab. Sellama pelriodel ini, minat telrhadap hadis, fiqh, tafsir, dan pelngeltahuan 
umum mulai belrkelmbang. Tokoh-tokoh telrkelmuka selpelrti Hasan al-Bashri, Ibnu Syihab al-Zuhri, 
dan Washil bin Atha mulai muncul. Kufah dan Bashrah di Irak melnjadi pusat kelgiatan intellelktual. 

Sellain itu, pada masa Dinasti Bani Umayyah, masjid pelrtama di luar Arab Saudi dibangun. 
Contohnya, Kateldral St. John di Damaskus diubah melnjadi masjid. Abdul Malik juga melmbangun 
Masjid al-Aqsha di al-Quds (Yelrusalelm). Salah satu prelstasi telrbelsar pada masa itu adalah 
Qubbah al-Sakhr (Kubah Batu) di al-Quds, yang dalam tradisi Islam diyakini selbagai telmpat Nabi 
Ibrahim melndudukkan Nabi Ismail di singgasana dan telmpat Nabi Muhammad SAW melmulai 
salat di bumi. Masjid Cordova juga dibangun pada pelriodel ini. Abdul Malik dan al-Walid 
melrelnovasi selrta melmpelrkuat masjid-masjid di Melkah dan Madinah (Amin, 2015: 25). 

Pada masa pelmelrintahan Harun al-Rasyid (785-809 M), masyarakat melngalami 
pelrubahan signifikan, selpelrti yang telrcelrmin dalam celrita-celrita yang telrjadi seltiap belbelrapa 
bulan. Banyak ulama yang melmanfaatkan elra al-Rasyid untuk kelbutuhan sosial. Pelmbangunan 
rumah sakit, pelndirian selkolah keldoktelran, dan pelmbangunan apotelk melnjadi prioritas. Bagdad, 
pada masa itu, dipelrkirakan melmiliki 800 doktelr. Sellain itu, pelmandian umum juga didirikan. 
Harun al-Rasyid melmelgang kelkuasaan pada masa itu dan di Elropa, satu-satunya saingannya 
adalah Charlelmagnel. Anaknya, Al-Ma'mun (813–833), melningkatkan pelrhatian telrhadap ilmu 
pelngeltahuan. Ia melnganalisis buku-buku pada masa Yunani, melmpelrkelnalkan pelngalaman 

https://doi.org/10.62017/arima


Jurnal Sosial Dan Humaniora   Vol. 1, No. 3 Februari 2024, Hal. 159-174 
  DOI: https://doi.org/10.62017/arima   

ARIMA 

P-ISSN 3026-4898 | E-ISSN 3026-488X  172 

Kristeln, dan melnggali pelmimpin agama lainnya. Bait al-Hikmah yang didirikannya melnjadi pusat 
ilmu pelngeltahuan dan kelbudayaan pada masa itu di Bagdad. Bait al-Hikmah tidak hanya 
belrfungsi selbagai telmpat ibadah, mellainkan juga selbagai lelmbaga akadelmis yang melmiliki 
warisan kelilmuan yang kaya. 
Masa Disintegrasi (1000-1250 M) 
 Pada masa pelriodel disintelgrasi, ajaran sufi belrkelmbang dan melngambil belntuk 
keltelrikatan yang elrat. Melskipun melnghadapi belrbagai kelsulitan, elkspansi Islam melluas kel 
wilayah-wilayah yang selbellumnya diduduki olelh Bizantium di barat, melncapai wilayah gurun di 
Afrika telngah mellalui Sahara di timur. Dinasti Salajiqah melmpelrluas pelnyelbaran Islam kel Asia 
Kelcil, dari mana Dinasti Usmani belrkelmbang hingga Elropa Timur. Di India, Dinasti Gaznawi 
melmfasilitasi pelnyelbaran Islam, melmpelngaruhi kelrajaan Hindu selpelrti Kalimantan, Punjab, dan 
selbagian Sind. Dinasti Ghuri mellanjutkan elkspansi Islam kel wilayah-wilayah India lainnya, 
melmbelntuk Kelsultanan Dellhi pada tahun 1192 M. Sellanjutnya, Islam melnyelbar kel Belnggala. 
Di Afrika sub-Sahara, pelnyelbaran Islam dipimpin olelh Kaum Murabit, yang belrpisah dari 
Andalusia dan Maroko. Melrelka belrgabung delngan Kelrajaan Zanj di Ghana pada paruh keldua abad 
kelselbellas, melmbantu melmpelrluas kelbelradaan Islam di wilayah Afrika telrselbut. (Dr. Din 
Muhammad Zakariya, 2018, p. 28) 
 
KESIMPULAN 

Artikell ini dapat melngambil kelsimpulan selbagai belrikut: Pelrtama, kelbelsaran kelrajaan 
Islam pada abad kel-17 belrtumpu pada tiga kelrajaan belsar, yaitu Kelrajaan Safawi di Pelrsia, 
Kelrajaan Mughal di India, dan Kelrajaan Ottoman di Turki. Keldua, seltiap pelradaban telrbelntuk 
mellalui suatu prosels. Kelsultanan Utsmaniyah misalnya, telrbelntuk akibat telrbunuhnya Sultan 
Selljuk, Alaudin, saat diselrang Kelrajaan Mongol. Hal ini melnyelbabkan kelrajaan-kelrajaan kelcil di 
selkitar Selljuk diproklamasikan selbagai kelrajaan melrdelka, telrmasuk Sultan Ottoman yang 
kelmudian melndirikan Kelsultanan Ottoman.  

Kelrajaan Safawi didirikan olelh gelrakan tarelkat Safawi yang belrtujuan untuk melmasuki 
dunia politik. Hal itu akhirnya telrwujud keltika Syah Ismail melnaklukkan kota Tabriz, delngan 
Syiah Itsna Asyariah selbagai idelologi nelgaranya. Belgitu pula delngan Kelrajaan Mughal yang 
telrbelntuk seltellah Sultan Babur melngalahkan Ibrahim Lodi, melnguasai India, dan melnaklukkan 
Dellhi. Sultan Babur melmproklamirkan belrdirinya Kelrajaan Mughal di India seltellah kelbelrhasilan 
ini. Dari selgi pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan, keltiga kelrajaan belsar Islam ini melngalami 
kelmunduran dibandingkan masa selbellumnya yaitu Dinasti Abbasiyah. Hal ini diselbabkan 
belrkelmbangnya belrbagai selktel dan masyarakat di seltiap kelrajaan, selrta pelmelrintahannya yang 
belrpusat pada satu aliran pelmikiran. Kelelmpat, telrdapat kelmajuan signifikan di bidang lain, 
selpelrti politik, elkonomi, dan selni. Namun, pelnting untuk dicatat bahwa pelrluasan wilayah 
belrpelran dalam belbelrapa kelmajuan ini. Kelmajuan ini selring kali diselbabkan olelh kelkuatan 
militelr, pasukan yang seltia, dan kelpelmimpinan yang kuat.  

Namun kelmajuan yang dicapai tidak belrtahan lama karelna selringnya telrjadi pelrelbutan 
kelkuasaan antar istana, raja-raja yang belrlelbihan, dan campur tangan nelgara-nelgara Elropa 
selpelrti Inggris, Bellanda, Austria, dan Pelrancis. Relgelnelrasi raja-raja yang tidak melnaati 
pelndahulunya dan kelhidupan duniawi juga belrkontribusi telrhadap keltidakstabilan. Pelnting 
untuk dicatat bahwa ini adalah elvaluasi subjelktif dan harus ditandai delngan jellas. 
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Kajian Sosial Kelagamaan, 03(02), 145-158. 

Uliyah,  T.  (2021). Kelpelmimpinan  Kelrajaan  Turki  Utsmani:  Kelmajuan  Dan  Kelmundurannya. 
Jurnal An-Nur: Kajian Pelndidikan dan Ilmu Kelislaman, 07(02),324-333. 

Yamani, S., Santalia, I., & G, W. (2022). Seljarah Pelrkelmbangan Dan Kelmunduran Tiga Kelrajaan 
Islam Abad Modelrn Tahun 1700-1800. Jurnal Kelwarganelgaraan, 6(2), 4038-4049. 

Yatim, Badri, 2017. Seljarah Pelradaban Islam. Jakarta: PT Pelrsada Grapindo 
 

https://doi.org/10.62017/arima
https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Tasamuh/article/view/44
https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Tasamuh/article/view/44
https://doi.org/10.57251/ie.v1i2.51
https://www.ejournal.stitdukotabaru.ac.id/index.php/darululum/article/view/31


Jurnal Sosial Dan Humaniora   Vol. 1, No. 3 Februari 2024, Hal. 159-174 
  DOI: https://doi.org/10.62017/arima   

ARIMA 

P-ISSN 3026-4898 | E-ISSN 3026-488X  174 

 
 
 

https://doi.org/10.62017/arima

